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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh inovasi 
proses ramah lingkungan, inovasi produk ramah lingkungan, dan 
ketidakpastian lingkungan terhadap kinerja lingkungan. Penelitian ini 
juga menguji peran akuntansi hijau dalam memoderasi pengaruh inovasi 
proses ramah lingkungan, inovasi produk ramah lingkungan, dan 
ketidakpastian lingkungan terhadap kinerja lingkungan. Populasi dalam 
penelitian ini adalah 198 perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia periode 2021-2022. Pengambilan sampel dilakukan 
dengan menggunakan teknik purposive sampling, sehingga diperoleh 
sampel sebanyak 75 perusahaan dengan jumlah unit analisis sebanyak 
150 unit. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 
dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan analisis statistik 
deskriptif dan statistik inferensial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
inovasi proses ramah lingkungan, inovasi produk ramah lingkungan, dan 
ketidakpastian lingkungan tidak berpengaruh terhadap kinerja 
lingkungan. Sedangkan akuntansi hijau mampu memoderasi dengan 
memperkuat pengaruh inovasi proses hijau terhadap kinerja lingkungan, 
namun tidak mampu memoderasi variabel inovasi produk hijau dan 
ketidakpastian lingkungan terhadap kinerja lingkungan. Orisinalitas 
penelitian ini terletak pada model penelitiannya, yaitu dengan 
menggabungkan penelitian-penelitian sebelumnya yang menunjukkan 
hasil yang tidak konsisten dan variabel-variabel yang pengaruhnya 
terhadap kinerja lingkungan hidup di Indonesia masih sedikit diteliti. 
Kata kunci: Inovasi Proses Ramah Lingkungan, Inovasi Produk Ramah 
Lingkungan, Ketidakpastian Lingkungan, Kinerja Lingkungan, Akuntansi 
Ramah Lingkungan 

Pendahuluan 

Kegiatan pelestarian lingkungan merupakan kegiatan wajib yang 
dilakukan oleh semua pihak. Program pelestarian lingkungan ini dapat 
disebut juga dengan kinerja lingkungan. Kinerja lingkungan merupakan 
hasil kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan dalam menjaga dan 
meningkatkan kelestarian lingkungan sebagai bentuk tanggung jawab 
perusahaan terhadap lingkungan (Handayani & Wahyudin, 2020). Salah 
satu analisis dan penilaian atas kinerja lingkungan yang dilakukan pada 
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berbagai negara di dunia dikenal dengan metode environmental 
performance Index (EPI). Penilaian EPI tahun 2022 menyatakan negara 
Denmark menjadi negara paling ramah lingkungan dengan perolehan 
skor tertinggi yaitu 77,9/100. Disusul negara Inggris dengan 77,7/100 
selisih yang sangat tipis dengan Denmark yaitu 0,2. Posisi ketiga diraih 
oleh Finlandia dengan perolehan skor 76,5/100 diikuti Malta di posisi 
keempat dengan skor perolehan 75,2/100, dan posisi kelima ditempati 
Swedia dengan 72,7 poin. Negara-negara tersebut termasuk dalam 
negara ramah lingkungan sebab memiliki kontribusi dan pelaksanaan 
yang serius dalam praktik pengelolaan dan peminimalan dampak 
lingkungan dan ekosistem. Sedangkan Indonesia mendapatkan peringkat 
yang cukup rendah yaitu 164 dari 180 negara di dunia dan dalam 
kawasan Asia Pasi�ik, indonesia menduduki peringkat sembilan dari 
sebelas negara dengan total 28,2 poin dari 100 poin. Selain itu juga 
penilaian PROPER dari tahun 2020 sampai tahun 2022 ketaatan 
perusahaan-perusahaan di Indonesia dalam melaksanakan konservasi 
lingkungan terus mengalami penurunan. Data tersebut menunjukkan 
bahwa Indonesia masih kurang dalam pelaksanaan kinerja lingkungan 
dan perlu meningkatkan upaya konservasi lingkungan. 
Data dari Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan (DLHK) Jawa Tengah 
menyatakan bahwa hanya ada 500 perusahaan dari total 1.975 
perusahaan manufaktur yang berdiri di jawa tengah yang telah mengurus 
perizinan pengolahan limbah B3 (bahan berbahaya dan beracun) 
(Handayani & Wahyudin, 2020). Perusahaan manufaktur menghasilkan 
limbah B3 pada tahun 2021 dengan jumlah 60 juta ton limbah (Dihni, 
2022). Informasi tersebut cukup mengejutkan mengingat limbah B3 
tergolong ke dalam limbah yang sangat berbahaya dan beracun yang 
dapat mencemari lingkungan maupun mengganggu kesehatan manusia. 
Sehingga sektor ini merupakan sektor paling berpengaruh terhadap 
kondisi lingkungan, dan perlu penanganan yang lebih baik lagi. 
Penelitian terkait dengan environmental performance memang telah 
banyak dilakukan, akan tetapi masih perlu dilakukannya pengembangan 
maupun penelitian kembali. Sehingga tujuan dilakukan penelitian 
kembali diharapkan mampu memberikan tambahan literatur, masukan 
dan bukti terkait faktor-faktor yang memengaruhi environmental 
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performance perusahaan. Penelitian ini menggunakan tiga variabel 
independen yaitu green process innovation, green product innovation dan 
environmental uncertanty yang diuji pengaruhnya terhadap 
environmental performance dan dimoderasi oleh green accounting. 
Orisinalitas penelitian ini terletak pada model penelitian yaitu dengan 
menggabungkan penelitian terdahulu yang menunjukkan hasil yang 
masih beragam atau inkonsisten serta variabel yang masih sedikit dikaji 
pengaruhnya pada environmental performance di Indonesia. Penelitian 
ini menggunakan variabel green accounting sebagai variabel moderating 
untuk memoderasi pengaruh green process innovation, green product 
innovation dan environmental uncertanty menjadi satu model penelitian 
untuk dikaji pengaruhnya terhadap environmental performance.  

Teori dan Pengambangan Hipotesis 

Teori resource-based view (RBV) menjelaskan bahwa kinerja dan 
keunggulan kompetitif perusahaan bergantung dan dipengaruhi oleh 
praktik dan tindakan perusahaan dalam memanfaatkan sumber daya 
strategi yang dimiliki perusahaan yang bersifat langka, berharga, berbeda 
dan susah untuk diduplikasi atau tergantikan oleh para pesaingnya 
(Singh et al., 2020). teori resource-based view (RBV) dalam mejelaskan 
hubungan antara green process innovation, green product innovation 
dengan environmental performance. Sumber daya ini bukan hanya berupa 
�isik melainkan juga dapat merujuk pada kemampuan perusahaan, 
sumber daya manusia, teknologi dan image perusahaan (El-kassar & 
Singh, 2017).  
Teori kontigensi atau teori situasional merupakan teori yang digunakan 
dalam mejelaskan hubungan antara environmental uncertainty terhadap 
environmental performance. Teori ini menjelaskan bahwa tidak ada 
sistem akuntansi yang dapat digunakan secara meyeluruh pada semua 
perusahaan dan dalam setiap kondisi yang terjadi (Aprisma & Sudaryati, 
2020). environmental uncertainty yang merupakan faktor eksternal yang 
terjadi pada perusahaan serta dapat memengaruhi kinerja perusahaan 
dan memiliki peran penting dalam strategi lingkungan dan kinerja 
lingkungan perusahaan. 
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 Legitimacy Theory memiliki makna bahwa suatu perusahaan diharuskan 
untuk selalu berusaha meyakinkan masyarakat dan stakeholders bahwa 
dalam segala kegiatan operasionalnya telah sesuai dengan aturan 
maupun kaidah yang berlaku di lingkungan perusahaan, serta selalu 
berusaha membuktikan masyarakat bahwa apa yang perusahaan lakukan 
mendapatkan respon yang positif dari pihak eksternal (Wahyuni et al., 
2019). Oleh karena itu, dibutuhkannya pengungkapan green accounting 
oleh perusahaan untuk melihat sejauh mana peran perusahaan dalam 
menjalankan fungsinya, untuk memenuhi tekanan sosial sekaligus 
menjadi motivasi perusahaan dalam memperoleh legitimasi dari para 
stakeholder. 
Green process innovation atau Inovasi proses hijau merupakan upaya 
perusahaan untuk melakukan e�isiensi pada proses operasionalnya 
dengan meminimalkan penggunaan beban operasional (Lee, 2020). 
Program environmental performance ini berkaitan dengan dampak 
lingkungan dari aktivitas operasional, produk, dan penggunaan sumber 
daya yang sesuai dengan persyaratan lingkungan yang sah (Singh et al., 
2020). Sehingga green process innovation dapat menjadi langkah 
perusahan dalam meningkatkan environmental performance. Studi 
empiris yang dilakukan oleh Wong et al., (2020) menunjukkan bahwa 
environmental performance dipengaruhi secara positif dan signi�ikan 
oleh green process innovation. 
H1: Green process innovation berpengaruh positif signi�ikan 
terhadap environmental performance 
Menurut Huang & Li (2017) green Product Innovation terjadi ketika 
konsep ramah lingkungan diintegrasikan ke dalam desain (ulang) produk 
ramah lingkungan dan kemasan hijau. Dengan inovasi produk yang 
ramah lingkungan akan mengurangi perusakan lingkungan, sehingga 
dapat meningkatkan kinerja lingkungan perusahaan. Singh et al. (2020) 
melakukan penelitian terkait pengaruh green product innovation 
terhadap environmental performance. Hasilnya menunjukkan bahwa 
green product innovation mempunyai pengaruh positif dan signi�ikan 
terhadap environmental performance. 
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Environmental uncertainty atau ketidakpastian lingkungan adalah 
kondisi dimana ketidakmampuan seorang manajer untuk secara akurat 
memprediksi semua faktor sosial dan �isik yang secara langsung akan 
berdampak pada perilaku manajemen dalam pengambilan keputusan 
(Annida & Firmansyah, 2022). environmental uncertainty memiliki peran 
penting dalam strategi lingkungan dan kinerja lingkungan perusahaan 
baik dalam hal perencanaan maupun pengendalian serta proses 
pengambilan keputusan perusahaan. Environmental uncertanty tentu 
berdampak pada peningkatan kinerja lingkungan perusahaan dan akan 
menyakinkan masyarakat dan para stakeholder lain bahwa perusahaan 
akan terus berupaya memberikan manfaat dalam kondisi lingkungan 
perusahaan yang tidak stabil sekalipun serta tetap mampu menangani 
ketidakstabilan lingkungan yang terjadi. Studi empiris yang dilakukan 
oleh Appiah et al., (2020) menunjukkan bahwa environmental uncertanty 
berpengaruh negatif signi�ikan terhadap environmental performance.  
H3: Environmental uncertanty berpengaruh negatif signi�ikan 
terhadap environmental performance 
Green accounting memberikan informasi terkait dengan biaya 
lingkungan. Green accounting merupakan salah satu faktor penting dalam 
mewujudkan environmental performance. Jika perusahaan ingin 
meningkatkan kinerja lingkungan, maka perusahaan perlu melibatkan 
akuntansi di dalamnya (Soseno et al., 2020). Green accounting dalam 
proses implementasi green process innovation bertugas dalam 
mengelola biaya lingkungan yang ditimbulkan oleh kegiatan inovasi 
proses ramah lingkungan. diharapkan mampu memicu peningkatan 
kualitas kinerja lingkungan perusahaan. 
H4: Green accounting mampu memoderasi pengaruh green process 
innovation terhadap environmental performance 
Green accounting dalam proses implementasi green product innovation 
bertugas dalam mengelola biaya lingkungan yang ditimbulkan oleh 
kegiatan inovasi produk ramah lingkungan. diharapkan mampu memicu 
peningkatan kualitas kinerja lingkungan perusahaan. Selain itu dapat 
membantu meningkatkan penjualan karena adanya perspektif positif 
dari masyarakat yang berdampak pada peningkatan laba perusahaan 
serta nilai perusahaan di mata investor (Ningsih & Rachmawati, 2017). 
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H5: Green accounting mampu memoderasi pengaruh green product 
innovation terhadap environmental performance 
Latan et al. (2018) menyatakan bahwa environmental uncertanty dapat 
dipengaruhi karena kurangnya informasi dalam green accounting yang 
dapat menghambat atau menjadi kendala dalam pengambilan keputusan. 
Environmental uncertanty yang tinggi tetapi diimbangi kualitas informasi 
dalam green accounting maka dapat mengurangi dampak lingkungan. 
Sehingga semakin sedikit dampak dan terselesaikannya permasalahan 
yang ditimbulkan environmental uncertanity terkait pelestarian 
lingkungan akan dapat meningkatkan environmental performance. 
Dengan pengimplementasian green accounting yang baik dapat 
membantu dalam perwujudan environmental performance yang baik 
pula. 
H6: Green accounting mampu memoderasi pengaruh environmental 
uncertanty terhadap environmental performance 

Metode 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
kuantitatif. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
perusahaan sektor manufaktur ter-listing dalam Bursa Efek Indonesia 
(BEI) tahun 2021-2022. Pemilihan sampel pada penelitian ini dilakukan 
dengan menggunakan metode purposive sampling. Metode pengumpulan 
data yang digunakan adalah dengan dokumentasi. Berikut adalah kriteria 
dalam pemilihan sampel: 
 
Tabel 4. 1 Penentuan Sampel 

No Kriteria Tidak 
Masuk 
Kriteria 

Sampel 

1 Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) periode 2021-2022 

 198 

2 Perusahaan manufaktur yang menerbitkan annual 
report dan sustainability report pada tahun 2021-
2022.  

(49) 149 

3 Perusahaan sektor manufaktur yang menyediakan 
seluruh data penelitian lengkap yang dibutuhkan 
dalam variabel penelitian.  

(74) 75 
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Jumlah perusahaan dijadikan sampel  75 
Data outlier periode pengamatan  0 
Jumlah sampel  75 

 
Tabel 4. 2 Operasional Variabel Penelitian 

Variabel Definisi Operasional 
Variabel 

Pengukuran 

Variabel Dependen 
environmenta
l performance 

Hasil kegiatan 
perusahaan dalam 
menjaga kelestarian 
lingkungan (Zaim et 
al., 2023) 

environmental performance =  
 
𝑗𝑗𝑝𝑝𝑚𝑚𝑇𝑇𝑇𝑇ℎ 𝑠𝑠𝑠𝑠𝑇𝑇𝑠𝑠 𝑚𝑚𝑝𝑝𝑑𝑑𝑚𝑚𝑖𝑖𝑚𝑚𝑑𝑑𝑝𝑝𝑇𝑇𝑇𝑇 𝑝𝑝𝑝𝑝𝑠𝑠𝑝𝑝𝑠𝑠𝑇𝑇ℎ𝑇𝑇𝑇𝑇𝑝𝑝

𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇 𝑠𝑠𝑠𝑠𝑇𝑇𝑠𝑠 𝑠𝑠𝑝𝑝𝑠𝑠𝑝𝑝𝑇𝑇𝑝𝑝𝑠𝑠𝑝𝑝ℎ𝑇𝑇𝑝𝑝
 

 
(Zaim et al., 2023) 

Variabel Independen  
green process 
innovation 
 

Upaya perusahaan 
untuk melakukan 
efisiensi pada proses 
operasionalnya 
dengan 
meminimalkan 
penggunaan beban 
operasional (Xie et al., 
2019). 

 
Green process innovation = 
 
 𝑗𝑗𝑆𝑆𝑖𝑖𝑇𝑇𝑇𝑇ℎ 𝐷𝐷𝐷𝐷𝑇𝑇𝑆𝑆 𝐷𝐷𝑦𝑦𝑑𝑑𝑆𝑆𝐷𝐷𝐷𝐷 𝑦𝑦𝑇𝑇𝑦𝑦𝑦𝑦 𝑑𝑑𝐷𝐷𝑆𝑆𝑦𝑦𝑦𝑦𝐷𝐷𝑇𝑇𝑑𝑑

𝑗𝑗𝑆𝑆𝑖𝑖𝑇𝑇𝑇𝑇ℎ 𝐷𝐷𝑆𝑆𝑇𝑇𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆ℎ 𝐷𝐷𝑦𝑦𝑑𝑑𝑆𝑆𝐷𝐷𝐷𝐷
 

 
(Xie et al., 2019) 

green product 
innovation 
 

Desain atau 
pengembangan 
produk yang 
berkontribusi pada 
pengurangan risiko 
lingkungan (González-
Blanco et al., 2018) 

Green product innovation = 
 
 𝑗𝑗𝑆𝑆𝑖𝑖𝑇𝑇𝑇𝑇ℎ 𝐷𝐷𝐷𝐷𝑇𝑇𝑆𝑆 𝐷𝐷𝑦𝑦𝑑𝑑𝑆𝑆𝐷𝐷𝐷𝐷 𝑦𝑦𝑇𝑇𝑦𝑦𝑦𝑦 𝑑𝑑𝐷𝐷𝑆𝑆𝑦𝑦𝑦𝑦𝐷𝐷𝑇𝑇𝑑𝑑

𝑗𝑗𝑆𝑆𝑖𝑖𝑇𝑇𝑇𝑇ℎ 𝐷𝐷𝑆𝑆𝑇𝑇𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆ℎ 𝐷𝐷𝑦𝑦𝑑𝑑𝑆𝑆𝐷𝐷𝐷𝐷
 

 
(Xie et al., 2019) 

environmenta
l uncertanty 
 

Kondisi 
ketidakmampuan 
manajer untuk secara 
akurat memprediksi 
faktor sosial dan fisik 
(Annida & 
Firmansyah, 2022) 

CV (Si) = 
 

�∑ ((𝑆𝑆𝑚𝑚 − 𝑆𝑆𝑚𝑚𝑝𝑝𝑇𝑇𝑝𝑝))2
3

3
𝐷𝐷=1

Smean
 

 
(Annida & Firmansyah, 2022) 

Variabel Moderating 
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Green 
accounting 
 

Proses akuntansi yang 
bermanfaat untuk 
mengurangi dampak 
lingkungan, dengan 
memasukkan aspek 
biaya lingkungan yang 
membantu dalam 
pengambilan 
keputusan (Permana 
& Lestari, 2018). 

Green accounting =  
 

𝑗𝑗𝑝𝑝𝑚𝑚𝑇𝑇𝑇𝑇ℎ 𝑠𝑠𝑠𝑠𝑇𝑇𝑠𝑠 𝑦𝑦𝑇𝑇𝑝𝑝𝑝𝑝 𝑑𝑑𝑚𝑚𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑠𝑠𝑇𝑇𝑝𝑝
𝑗𝑗𝑝𝑝𝑚𝑚𝑇𝑇𝑇𝑇ℎ 𝑠𝑠𝑝𝑝𝑇𝑇𝑝𝑝𝑠𝑠𝑝𝑝ℎ 𝑠𝑠𝑇𝑇𝑇𝑇𝑝𝑝𝑝𝑝𝑇𝑇𝑠𝑠𝑚𝑚

 

 
(Kustina & Asuntya, 2021) 

 
Metode analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam 

penelitian ini adalah statistik deskriptif, uji asumsi klasik, MRA, dan uji 

hipotesis dengan menggunakan IBM SPSS 25. 

Hasil 

Hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan pada penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 

 
Tabel 4. 3 Hasil Pengujian Hipotesis 

Coef�icientsa 

Model 

Unstandardized 
Coef�icients 

Standardized 
Coef�icients t Sig. 

B Std. Error Beta   
1 (Constant) .391 .030  13.156 .000 

PROC .049 .043 .168 1.137 .258 
PROD .015 .053 .058 .291 .772 
EU .560 .380 .234 1.473 .143 
PROC_GA .156 .065 .541 2.414 .017 
PROD_GA -.012 .086 -.032 -.134 .893 
EU_GA -.807 .610 -.236 -1.324 .187 

a. Dependent Variable: EP 

Green process innovation dapat meningkatkan produktivitas perusahaan, 
e�isiensi biaya, serta dapat menjadikan limbah yang termasuk dalam 
produk buangan sebagai produk layak jual sehingga dapat memberikan 
keuntungan bagi perusahaan (Agustia et al., 2019). Hasil uji hipotesis 
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menunjukkan variabel green process innovation memiliki nilai koe�isien 
sebesar 0,49 dan nilai signi�ikansi sebesar 0,258. Hal ini berarti bahwa 
green process innovation bernilai positif dan tidak berpengaruh terhadap 
environmental performance. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 
ditolak. Penelitian ini menyatakan bahwa green process innovation tidak 
berpengaruh signi�ikan terhadap environmental performance sehingga 
lebih sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Helmi & Widiastuty 
(2023). Hal ini terjadi sebab pengaplikasian green process innovation 
membutuhkan biaya yang tidak sedikit untuk menunjang tercapainya 
tujuan yang ada (González-Blanco et al., 2018). Sehingga kinerja suatu 
perusahaan cenderung akan mengalami penurunan selaras dengan 
penginvestasian terhadap inovasi ini. 
Menurut Huang & Li (2017) green Product Innovation terjadi ketika 
konsep ramah lingkungan diintegrasikan ke dalam desain (ulang) produk 
ramah lingkungan dan kemasan hijau. Hasil uji hipotesis menunjukkan 
variabel green product innovation memiliki nilai koe�isien sebesar 0,015 
dan nilai signi�ikansi sebesar 0,772. Hal ini berarti bahwa green product 
innovation bernilai positif dan tidak berpengaruh terhadap 
environmental performance. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H2 
ditolak. Penelitian ini didukung oleh riset terdahulu dari González-Blanco 
et al. (2018) dan Wong et al., (2020) yang menyatakan bahwa green 
product innovation tidak berpengaruh terhadap environmental 
performance. Hal ini terjadi sebab pengimplementasian inovasi ini 
menambah biaya produksi serta adanya kegagalan dalam memperoleh 
efek diferensiasi produk. Hal ini menunjukkan masih diperlukannya 
peningkatan kapasitas pemrosesan informasi yang lebih baik, selain itu 
permintaan pelanggan yang menginginkan produk ramah lingkungan 
tetapi dengan harga yang lebih ekonomis sebab harga produk yang lebih 
mahal akibat dari pembengkakan biaya produksi akibat 
pengimplementasian inovasi (González-Blanco et al., 2018). 
Environmental uncertainty merupakan keadaan dimana 
ketidakmampuan seorang manajer untuk secara akurat memprediksi 
semua faktor sosial dan �isik yang secara langsung akan berdampak pada 
perilaku manajemen dalam pengambilan keputusan (Annida & 
Firmansyah, 2022). Hasil uji hipotesis menunjukkan variabel 
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environmental uncertainty memiliki nilai koe�isien sebesar 0,560 dan 
nilai signi�ikansi sebesar 0,143. Hal ini berarti bahwa environmental 
uncertainty bernilai positif dan tidak berpengaruh terhadap 
environmental performance. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H3 
ditolak. Temuan environmental uncertanty yang tidak berpengaruh 
signi�ikan terhadap environmental performance pada penelitian ini 
selaras dengan riset yang dilakukan oleh Alaeddin et al. (2019). Hal ini 
terjadi karena bisnis modern dihadapkan dengan ambiguitas yang luas 
dalam hal persaingan sengit, penemuan ilmiah, peraturan yang ketat, 
lingkungan yang berubah, dan lain-lain (Alaeddin et al., 2019). Hal ini 
dapat merujuk pada ketidakseimbangan lingkungan yang terjadi dalam 
perusahaan terlalu kompleks dan tidak hanya terkait dengan isu 
lingkungan saja. 
Green accounting adalah jenis akuntansi yang dalam 
pengimplementasiannya memasukkan pengeluaran dan manfaat tidak 
langsung dari kegiatan ekonomi, antara lain terkait dengan dampak 
lingkungan maupun konsekuensi kesehatan atas perencanaan dan 
keputusan bisnis (Ningsih & Rachmawati, 2017). Hasil uji hipotesis 
menunjukkan PROC_GA memiliki nilai koe�isien sebesar 0,156 dan nilai 
signi�ikansi sebesar 0,017. Hal ini berarti green accounting mampu 
memoderasi pengaruh green process innovation terhadap environmental 
performance. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H4 diterima. Green 
accounting akan membantu manager dalam menentukan cara yang lebih 
e�isien dan efektif dalam penggunaan energi maupun pengolahan limbah 
untuk mencapai keberlanjutan perusahaan dengan mempertimbangkan 
biaya dan manfaat lingkungan. Green accounting dapat membantu 
manager karena di dalamnya berisi informasi yang lengkap dan akurat, 
sehingga berdampak pada tercapainya Environmental Performance yang 
baik. 
Green accounting akan menampilkan perincian pembiayaan lingkungan 
(environmental cost) yang ditanggung oleh perusahaan dalam kegiatan 
konservasi lingkungan dalam praktik bisnisnya. Hasil uji hipotesis 
menunjukkan PROD_GA memiliki nilai koe�isien sebesar -0,012 dan nilai 
signi�ikansi sebesar 0,893. Hal ini berarti bahwa green accounting tidak 
mampu memoderasi pengaruh green product innovation terhadap 
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environmental performance. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H5 
ditolak. Hadirnya green accounting tidak mampu memoderasi hubungan 
antara green product innovation terhadap environmental performance. 
Hal ini terjadi sebab green accounting yang diproksikan dengan scoring 
biaya lingkungan terhadap manfaat investasi jangka panjang, sehingga 
manfaat yang diperoleh belum tentu dirasakan secara langsung pada 
periode itu juga (Soseno et al., 2020). Sehingga green accounting belum 
dapat menampilkan manfaat yang dihasilkan ataupun informasi yang 
diperlukan secara langsung dalam periode tersebut dalam proses 
pengimplementasian green product innovation yang dapat memengaruhi 
kinerja lingkungan perusahaan. 
Tujuan utama green accounting adalah memberikan informasi tentang 
kegiatan yang berkaitan dengan lingkungan selain informasi yang 
dihasilkan oleh akuntansi konvensional (Riyadh et al., 2020). Hasil uji 
hipotesis menunjukkan EU_GA memiliki nilai koe�isien sebesar -0,807 
dan nilai signi�ikansi sebesar 0,187. Hal ini berarti bahwa green 
accounting tidak mampu memoderasi pengaruh green product innovation 
terhadap environmental performance. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa H6 ditolak. Hal ini terjadi sebab kurangnya keakuratan informasi 
dalam green accounting yang dimiliki perusahaan sehingga dalam proses 
penentuan kebijakan dan prediksi di masa depan dalam menghadapi 
environmental uncertainty dapat mengalami kerancuan. Hal ini dapat 
terjadi sebab informasi yang ada dalam green accounting suatu periode 
belum tentu dapat dirasakan dalam periode itu juga, melainkan dapat 
dirasakan untuk periode berikutnya (Soseno et al., 2020). 

Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh green process 
innovation, green product innovation, dan Environmental uncertanty 
terhadap environmental performance dengan green accounting sebagai 
variabel moderating studi empiris pada perusahaan manufaktur yang 
terdaftar pada Bursa Efek Indonesia Periode 2021-2022.berdasarkan 
hasil uji hipotesis dan pembahasan diambil kesimpulan bahwa green 
process innovation, green product innovation, dan environmental 
uncertanty tidak berpengaruh terhadap environmental performance. 
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Sementara green accounting mampu memoderasi dengan memperkuat 
pengaruh green process innovation terhadap environmental performance 
namun tidak mampu memoderasi pada variabel green product innovation 
dan environmental uncertanty terhadap environmental performance.  
Perusahaan disarankan untuk lebih memperhatikan 
pengimplementasian green process innovation yang diimbangi dengan 
peningkatan kualitas green accounting, karena berdasarkan hasil 
pengujian dalam penelitian ini melalui pengimplementasian kedua 
kegiatan tersebut environmental performance perusahaan terbukti 
menjadi semakin meningkat.  
Penelitian selanjutnya disarankan dalam menghitung environmental 
uncertaninty dapat menggunakan proksi lain selain yang digunakan 
dalam penelitian ini seperti 7 item pengungkapan terkait dengan 
ketidakseimbangan lingkungan menurut Latan et al. (2018) atau Gordon 
& Narayanan (1984). Sebab proksi voltalitas penjualan yang digunakan 
dalam mengukur environmental uncertaninty kurang mewakili 
kompleksnya ketidakseimbangan lingkungan yang terjadi pada masa kini 
yang tidak hanya terjadi terkait dengan ketidakseimbangan pasar saja 
melainkan juga terkait dengan ketidakseimbangan �isik maupun sosial 
yang terjadi di lingkungan perusahaan. Penelitian selanjutnya disarankan 
untuk menggunakan variabel lain selain yang telah diujikan dalam 
penelitian ini seperti environmental cost dan environmental strategy, 
karena kedua variabel tersebut dalam penelitian sebelumnya juga 
memiliki hasil yang inkonsisten. Alasannya karena nilai koe�isien 
determinasi dalam penelitian ini menujukkan hasil yang rendah yaitu 
sebesar 34,4% yang artinya masih terdapat 65,6% variasi variabel lain 
selain dalam penelitian ini yang dapat menjelaskan variabel 
environmental performance. 
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